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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi kebutuhan informasi yang
cepat sangat di butuhkan dalam berbagai sektor kehidupan, sehingga menunjang
kinerja sector sektor tersebut, salah satunya adalah aspek keamanan. Banyak
kejadian tindakan pencurian terjadi saat penghuni rumah sedang tidur atau pada
saat sibuk melakukan aktifitas di luar yang menyebabkan kurangnya perhatian
terhadap keamanan rumah dari bahaya tindakan kriminal pencurian, sehingga ada
perasaan khawatir atau was-was saat penghuni rumah sedang lengah,sedang
tertidur maupun sedang berpergian jauh. Sistem ini menggunakan komponen
utama yaitu PIR, Buzzer Kamera, dan lain-lain. Pyhton sebagai software yang
digunakan untuk mengimplemntasikan. Melalui aplikasi ini pemilik rumah dapat
memonitoring pintu dengan melihat hasil pengambilan gambar dari sensor
kamera. Hasil dari pengujian sistem ini bahwa sistem dapat mendeteksi adanya
seseorang yang berada dalam jangkauan sensor PIR, dan secara otomatis dengan
camera/webcam akan mengambil gambar dari objek yang terdeteksi tersebut.
Sistem dapat mengirimkan pesan notifikasi secara otomatis pada aplikasi telegram
smartphone pemilik rumah ketika sistem mendeteksi adanya pergerakan manusia,
dan hasil pengambilan gambar.

Kata Kunci : Sistem Keamanan Rumah, Pengenalan Wajah, Artificial Intelligent,
dan python



ABSTRACT

Along with the times and technology, the need for fast information is needed in
various sectors of life, so as to support the performance of these sectors, one of
which is the security aspect. Many incidents of theft occur when the occupants of
the house are sleeping or when they are busy doing activities outside which
causes a lack of attention to home security from the dangers of criminal acts of
theft, so that there is a feeling of worry or anxiety when the occupants of the
house are off guard, sleeping or traveling. Far. This system uses the main
components, namely PIR, Camera Buzzer, and others. Python as the software
used to implement it. Through this application, homeowners can monitor the door
by seeing the results of the image taken from the camera sensor. The results of
testing this system are that the system can detect someone who is within the range
of the PIR sensor, and will automatically take a picture of the detected object with
the camera/webcam. The system can send notification messages automatically to
the home owner's smartphone telegram application when the system detects
human movement, and the results of taking pictures.

Keywords: Home Security System, Face Recognition, Artificial Intelligent, and
python
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kejahatan atau kriminalitas merupakan perbuatan seseorang yang dapat
diancam hukuman penjara berdasarkan KUHP atau undang undang serta peraturan
lainnya yang berlaku di Indonesia. Sistem keamanan yang ada selama ini masih
kurang sempurna, hal itu bisa dilihat dari banyaknya tingkat kejahatan yang
terjadi baik ditempat umum maupun perumahan semakin berkembang khususnya
tindak kejahatan pencurian dan perampokan (Kurniawan & Zulius, 2019). Untuk
itu keamanan kotak amal dirasa perlu ditingkatkan mengingat tingginya angka
kriminalitas pencurian kotak amal di Indonesia, tidak sedikit pihak yang
mengalami kerugian yang diakibatkan oleh pelaku kejahatan tersebut. Faktor
ekonomi menjadi salah satu alasan pelaku berani melakukan kejahatan.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi kebutuhan informasi
yang cepat sangat di butuhkan dalam berbagai sektor kehidupan, sehingga
menunjang kinerja sector sektor tersebut, salah satunya adalah aspek keamanan.
Aspek keamanan sangat di butuhkan dalam bebagai sektor kehidupan saat ini,
faktor privasi juga turut mempengaruhi akan pentingnya suatu sistem keamanan.
Banyak sarana yang dirancang secara otomatis untuk membantu kegiatan manusia
dalam mengatur keamanan lingkungan ataupun ruangan yang memerlukan tingkat
pengamanan yang lebih ketat. Terutama pada rumah bila ingin terhindar dari
kriminalitas seperti pencurian, perampokan, dan tindak kriminalitas lainnya
dengan demikian perlu diadakan sistem keamanan rumah(Oktafianto & Ponidi,

2018).



Sistem keamanan saat ini sangat penting dan berkembang pesat. Sistem
keamanan adalah kerangka kerja yang digunakan untuk memberikan keyakinan
bahwa semuanya baik- baik saja, tanpa terpengaruh oleh bahaya atau ancaman,
sehingga orang tidak akan merasa khawatir, gelisah atau cemas tentang barang
berharga yang ditinggalkan. Sistem keamanan dapat mengenali indikasi bahaya
perampokan aset (Sujadi & Paisal, 2018). Sistem keamanan menjadi peranan
penting, sebagian besar sistem keamanan rumah masih menggunakan keamanan
secara konvensional. Sistem keamanan konvensional dapat dengan mudah
dimanipulasi oleh seseorang. Sistem keamanan konvensional tersebut akan
berdampak pada peningkatan kualitas sistem keamanan yang ada dirumabh,
sehingga tingkat pengamanan rumah tidak dapat mencapai tingkat yang optimal
(Noviani & Riyanto, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan banyak kejadian tindakan
pencurian terjadi saat penghuni rumah sedang tidur atau pada saat sibuk
melakukan aktifitas di luar yang menyebabkan kurangnya perhatian terhadap
keamanan rumah dari bahaya tindakan kriminal pencurian, sehingga ada perasaan
khawatir atau was-was saat penghuni rumah sedang lengah,sedang tertidur
maupun sedang berpergian jauh. Untuk mengatasi hal itu diperlukan suatu sistem
untuk menjaga keamanan kompleks perumahan atau tempat tinggal lainnya.
Pengenalan sistem keamanan rumah merupakan langkah awal untuk mengurangi
risiko pencurian pada rumah. Konsep dari sistem keamanan ini adalah dengan
mengimplementasikan beberapa sensor pendukung, sehingga jika terjadi

pencurian maka sistem akan memberikan notifikasi berupa informasi orang yang



masuk rumah kepada pemilik rumah melalui instragram. Penelitian ini difokuskan
pada masalah fasilitas keamanan dan pengawasan rumabh.

Dalam konteks ini, penelitian ini mengusulkan untuk menggunakan deep
learning dan teknologi big data untuk memperkuat keamanan perangkat IoT.
Meskipun terlambat, deep learning telah mendapatkan pengakuan karena fitur
rekayasa non-manual, pra-pelatihan tanpa pengawasan, dan kompresi
kemampuan, fitur-fitur ini membuat kemampuan kerja deep learning layak bahkan
dalam jaringan terbatas sumber daya. Selanjutnya, deep learning telah
diimplementasikan secara luas karena kemampuan belajar mandiri, potensi untuk
menghasilkan hasil yang sangat akurat, dan waktu pemrosesan yang lebih cepat.
Ini sangat penting, karena sistem yang terbatas sumber daya dapat mengalami
masalah lain seperti akses di luar memori, bahasa pemrograman yang tidak aman,
dan sebagainya .

Solusi dari latar belakang diatas maka dalam penelitian ini peneliti akan
mengembangkan sistem keamanan rumah dengan menggunakan teknik artificial
intelligence. Selain itu informasi yang diberikan akan menggunakan felegram
pemilik rumah secara otomatis jika orang memasuki rumah. Sistem penguncian
pintu yang dibangun mampu menerima inputan dari dua sumber, dengan kata lain
dapat dikontrol menggunakan smartphone dari jarak jauh dan juga dapat dikon-
trol menggunakan felegram. Penggunaan dua mekanisme kontroling ini
diharapkan mampu mengatasi kelalaian dari penghuni rumah dalam menjaga
keamanan rumah. Sistem ini akan dibangun dengan menerapkan Tensorflow yang
merupakan sebuah framework komputasional yang di buat oleh google yang

berguna untuk meng-implementasikan dan membuat model deep learning.



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan sistem keamanan rumah

berdasarkan pendeteksian manusia menggunakan teknik artificial intelligent ?

1.3. TujuanPenelitian

Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu mempunyai tujuan dan
sasaran. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengimplementasikan sistem
keamanan rumah berdasarkan pendeteksian manusia menggunakan teknik

artificial intelligent.

1.4. Batasan Masalah
Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu memiliki batasan masalah.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Tidak memonitoring keamanan dari luar rumah

2. Menggunakan web camera dalam keadaan statis (stationary) danditempatkan
secara horizontal berhadapan dengan objek

3. Sistem keamanan rumah dimpelemtasikan menggunakan python dan library
OpenCV.

4. Tipe deep learning yang digunakan adalah Convolutional neural networks

(CNN)



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan kemudahan serta membantu dalam melakukan deteksi
rumah

2.  Memberikan informasi secara cepat jika terdapat pengunjung dirumah.

3. Dapat melakukan foto secara otomatis sesuai dengan pergerakan pengunjung

rumabh.



2.1. Tinjauan Pustaka

BABII
LANDASAN TEORI

Penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan penelitian yang dilakukan

yaitu :
Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka
No | Nama (Tahun) Judul Metode Hasil
1 | (Mude & Implementasi mikrokontroler | Hasil evaluasi
Mando, 2021) Keamanan NodeMCU menunjukan
Rumah Cerdas ESP8266 bahwa adanya
Menggunakan integrasi yang
Internet of baik antara
Things dan kontrol
Biometric menggunakan
Sistem sensor sidik jari
Implementation dan kontrol
ofSmart Home manual berbasis
Security Using Internet ofThings
Internet dimana kedua
ofThings and kontrol
Biometric melakukan respon
Systems. membuka dan
mengunci pintu
rumah selama 5
detik sehingga
tidak ada celah
kelalaian yang
dapat berdampak
buruk bagi
keamanan rumabh.
2 | (Noviani & Aplikasi Sistem | Blynk Hasil dari riset ini

Riyanto, 2021)

Keamanan
Rumah Berbasis
Internet of
Things
Menggunakan
Blynk

berupa alat dan
aplikasi yang
dapat mengambil

gambar,
mendeteksi  suhu
tubuh, dan

mengirimkan




Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka (Lanjutan)

Nama (Tahun) Judul Metode Hasil
pesan  notifikasi
yang berisi hasil
pengambilan
gambar dan suhu
tubuh pada
smartphone
android  pemilik
rumabh.

3 | (Mentaruk et al., | Implentasi Internet of Aplikasi akan

2020) Sistem Things. mengirim

Keamanan Toko notifikasi dan
Berbasis email kepada
Internet of pengguna apabila
Things. suhu naik dan
melewati batas
yang ditentukan.
4 | (Pratiwi et al., Implementasi RFID Sistem ini akan
2021) Artificial mengurangi
Intelligence resiko pencurian
pada Charity kotak amal di
Box Masjid dan masjid dan
Musholla mushalla, karena
sebagai Sistem selain dilengkapi
Keamanan dengan alarm dan
Berbasis RFID. SMS gateway,
sistem ini juga
dilengkapi dengan
RFID sehingga
akses membuka
kotak amal bisa
lebih aman.
5 | (Julietal., Perancangan Tensorflow Sistem di bangun
2022) Sistem menggunakan
Keamanan tensorflow
Rumah berbqsis machine
Menggunakan learning  dengan
metode  transfer
Deteksi Wajah learning, dan
Berbasis pengambilan
Machine objek
Learning menggunakan




Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka (Lanjutan)

No | Nama (Tahun) Judul Metode Hasil
Menggunakan modul raspberry
Tensorflow. pi kamera v2
8MP.
2.2. Sistem

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen berupa
data, jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, sumber daya
manusia, teknologi baik hadware dan software yang saling berinteraksi sebagao
kesatuan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu yang sama (Maniah &
Haminidin, 2017).

sistem adalah sekumpulan unsur atau elemen dan komponen-komponen yang
saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama
untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Fernanda dan Fernando, 2017)

Pada pembuatan sistem maka akan mengumpulkan objek yang mencakup

hubungan dari kesatuan secara fungsional.

2.3. Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (Kecerdasan buatan) didefinisikan sebagai kecerdasan
yang ditunjukkan oleh suatu sistem atau entitas buatan. Sistem ini umumnya
adalah komputer. Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam komputer
yang bertujuan agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan

manusia (Pratiwi et al., 2021).



Komputer

Input
P e Output

S - Motor Inferensi | f—=
Fengetahuzan

Gambar 2. 1 Implementasi Al di komputer

Kata “cerdas” sendiri mengacu pada kecerdasan yang dimiliki oleh manusia,
antara lain dapat belajar dan mengerti dari pengalaman. Karena meniru
kecerdasan manusia yang diimplementasikan pada komputer, maka
terdapat cabang-cabang Al antara lain machine learning dan computer vision.
Namun dasar dari perwujudan atau implementasi Al di komputer memiliki 2

bagian utama, yaitu:

1. Basis pengetahuan (knowledge base), berisi fakta-fakta atau data yang dapat
digunakan untuk pelatihan menggunakan metode tertentu antara lain JST
dengan algoritma pembelajaranbackpropagation;

2. Motor inferensi (inference engine), merupakan kemampuan menarik

kesimpulan berdasarkan pengalaman yaitu hasil dari pelatihan.

2.4. Pyhton

Python merupakan bahasa pemrograman yang freeware atau perangkat bebas
dalam arti sebenarnya, tidak ada batasan dalam penyalinan atau
mendistribusikannya. Lengkap dengan source code, debugger dan profiler,

antarmuka yang terkandung di dalamnya untuk pelayanan antarmuka, fungsi
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sistem, GUI (antarmuka pengguna grafis), dan basis datanya Python dapat
digunakan dalam beberapa sistem operasi, seperti kebanyakan sistem UNIX, PCs
(DOS, Windows, OS/2), Macintosh, dan lainnya. Pada kebanyakan sistem operasi
linux, bahasa pemrograman ini menjadi standarisasi untuk disertakan dalam paket

distribusinya (Muhardian, 2018).

2.5. OpenCV

OpenCV (Open Source Computer Vision) adalah library dari fungsi
pemrograman untuk realtime visi komputer. OpenCV menggunakan lisensi BSD
dan bersifat gratis baik untuk penggunaan akademis maupun komersial. OpenCV
dapat digunakan dalam bahasa pemrograman C, C++, Python, Java, dan
sebagainya. OpenCV dapat digunakan pada sistem operasi Windows, Linux,
Android, 10S dan Mac OS. OpenCV memiliki lebih dari 2500 algoritma yang
telah dioptimalkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan (Lazaro et al.,

2017)

2.6. Webcam

Kamera Video Konferensi yang juga dikenal dengan Kamera Web (Webcam)
adalah kamera yang dirancang penggunaannya pada World Wide Web. Kamera
Web sekarang harganya turun dengan cepat yang menjadikannya sebagai suatu
produk pasar massa. Pada kamera web Xcam?2 yang bentuknya kecil, tetapi
mempunyai kemampuan kamera video yang dapat diletakkan di mana saja dan
dapat mentransmisikan video berwarna ke TV, VCR atau pada PC (Personal
Computer). Webcam secara sederhana terdiri atas kamera digital yang tersambung

dengan komputer. Webcam terintegrasi dengan komputer melalui port USB
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(sebelumnya kamera terhubung ke komputer melalui port paralel). Cara kerja
webcam tidak jauh berbeda dengan cara kerja kamera tradisional yang berbasis
film, yaitu memilih obyek yang akan direkam dengan menggunakan jendela

pengintai (Sulistiyanto et al., 2013).

2.7. Deep Learning

Deep Learning adalah himpunan bagian dari machine learning yang memiliki
tiga teknik pembelajaran, yaitu pembelajaran yang diawasi, semi-diawasi, dan
tanpa pengawasan. Ini terdiri dari banyak lapisan jaringan saraf tiruan. Setiap
lapisan berisi beberapa neuron dengan fungsi aktivasi yang dapat digunakan untuk

menghasilkan keluaran non-linear (Putri & Munawar, 2020).

Deep learning merupakan algortime pemodelan yang ditata mendalam dan
berlapis-lapis pada sekumpulan fungsi transformasi non-linear. Deep learning
memanfaatkan banyak pengolaan informasi nonlinear untuk melakukan ekstraksi
fitur, pengenalan pola, dan klasifikasi (Qotrunnadaa & Utomo, 2022). Berikut ini

dalah jenis tipe deep learning yaitu :

1. Convolutional neural networks (CNN)
CNN, yang juga dikenal sebagai ConvNets, adalah salah satu algoritma deep
learning yang bisa kamu manfaatkan.

2. Long short term memory network (LSTM)
LSTM adalah jenis reccurent neural network (RNN) yang dapat mempelajari
dan menghafal ketergantungan pola jangka panjang.

3. Reccurent neural network (RNN)
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Jenis algoritma deep learning berikutnya yang bisa kamu manfaatkan adalah
reccurent neural network (RNN).
4. Self organizing maps (SOM)
Jenis algoritma deep learning selanjutnya adalah SOM atau self organizing
maps. Sesuai namanya, teknologi ini mampu menginisiasikan data
visualization secara mandiri.
2.8. Tensorflow
Tensorflow adalah sebuah framework komputasional yang di buat oleh google
yang berguna untuk meng-implementasikan dan membuat model machine

learning atau deep learning (Juli et al., 2022).

TensorFlow merupakan sebuah library dari Bahasa pemrograman Python.
TensorFlow adalah sebuah antarmuka yang digunakan untuk ekspresi algoritma
pembelajaran mesin dan untuk eksekusi perintah degan menggunakan informasi
yang dimiliki tentang objek tersebut atau target yang akan dikenali, serta dapat
membedakan objek satu dengan objek yang lainnya,. Library TensorFlow ini
menyatukan komputasi aljabar beserta teknik optimasi kompilasi, yang
mendukung perhitungan. TensorFlow menggunakan graphics processing unit
(GPU) dengan efisien, juga menata dan memaksimalkan memori yang digunakan
dengan data yang dipakai. Library TensorFlow sendiri memiliki kemampuan
untuk menuliskan kesamaan kode serta mampu menjalankan central processing

unit (CPU) dan GPU secara maksimal (Raditya et al., 2022).

2.9. Telegram
Telegram adalah sebuah aplikasi layanan pengirim pesan instan multiplatform

berbasis awan yang bersifat gratis dan nirlaba. Klien Telegram tersedia untuk


https://glints.com/id/lowongan/data-visualization-adalah/#.YMHFofkzbIU
https://glints.com/id/lowongan/data-visualization-adalah/#.YMHFofkzbIU
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perangkat telepon seluler (Android, i0OS, Windows Phone, Ubuntu Touch) dan
sistem perangkat komputer (Windows, OS X, Linux). Para pengguna dapat
mengirim pesan dan bertukar foto, video, stiker, audio, dan tipe berkas lainnya.
Telegram juga menyediakan pengiriman pesan ujung ke ujung terenkripsi
opsional. Kode pihak kliennya berupa perangkat lunak sistem terbuka namun
mengandung blob binari, dan kode sumber untuk versi terbaru tidak selalu segera
dipublikasikan, sedangkan kode sisi servernya bersumber tertutup dan berpaten.
Layanan ini juga menyediakan API kepada pengembang independen (Muslimin et

al., 2019)

2.10. Pengertian Bahasa Pemodelan Pengembangan Sistem Unified
Modeling Language (UML)

Menurut Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar untuk
menulis perangkat lunak dalam bentuk gambar.UML dapat digunakan untuk
memvisualisasikan, menentukan, membangun, dan mendokumentasikan sebuah

sistem perangkat lunak. Beberapa jenis diagram UML antara lain sebagai berikut:

2.10.1. Use Case Diagram

Menurut Rosa & Shalahudin (2018) use case diagram membantu anda
menentukan fungsi dan fitur dari perangkat lunak. Dalam diagram ini, gambar
yang menyerupai boneka kayu mewakili aktor yang berhubungan dengan kategori
dari pengguna. Di dalam diagram use case. Para aktor terhubung oleh garis ke use

case yang mereka kerjakan.
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Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem informasi yang akan dibuat. simbol-simbol yang ada pada diagram

use case dapat dilihat pada Tabel 2.1:

Tabel 2. 2 Simbol Diagram Use Case

No

Simbol

Deskripsi

Use Case

nama use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar
pesan antar unit atau aktor, biasanya
dinyatakan dengan menggunakan kata
kerja di awal frase nama use case

Aktor/actor

Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal frase
nama actor

Asosiasi/association

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpatisipasi pada use case atau
use case memiliki interaksi dengan
actor

Ekstensi/extend

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang ditambahkan

<<extend>>

dapat berdiri sendiri walau tanpa use
case tambahan itu mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman
berorientasi objek biasanya use case
tambahan memiliki nama depan

Generalisasi/generalization

—

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antara dua buah use
case dimana fungsi yang satu adalah
fungsi yang lebih umum dari lainnya.

Menggunakan/Include/uses

<<include>>
..................................>

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk
menjalankan fungsinya

Sumber: Rosa & Shalahudin (2018)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini :

Data set

Rizer Data

Training

Testing

Hasil

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah penjelasan pada gambar tahapan-tahapan penelitian:

1. Dataset
Dalam melakukan penelitan ini, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menyiapkan kumpulan data yang terdiri dari set gambar. Dataset
tersebut digunakan untuk masukan yang akan diproses dalam sistem. Dataset
gambar didapatkan dari proses pengambilan data yang dilakukan di ruangan
dengan pencahayaan yang cukup. Ukuran dataset gambar adalah 800x650

pixel resolusi 500dpi yang berjumlah 100 data. Yang terdiri dari:



a)

b)
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Data training

Data gambar yang digunakan untuk proses training berjumlah 80 data
gambar.

Data testing

Data gambar yang digunakan untuk proses testing berjumlah 20 data gambar.
Resize Data

Ukuran data gambar yang digunakan adalah 800x650 piksel, yang merupakan
ukuran yang sangat besar dan terlalu berat dan sistem akan sulit dalam
melakukan pengolahan data training. Maka sebelum memasuki tahap training
data dilakukan resize data menjadi 80x80 pixel. Data gambar yang telah di
resize kemudian datanya akan di convert kedalam XML kemudian dalam
format CSV dan terakhir dalam format Tfrecord, agar data dapat dimasukkan
kedalan library tensorflow.

Data Training

Pada tahapan ini dataset yang telah siap akan ditraining dengan menggunakan
metode convolutional neural network. Dalam proses training ini metode
convolutional neural network akan dilatih untuk memperoleh akurasi yang
tinggi dari klasifikasi yang dilakukan.

Data Testing

Data testing disini merupakan bagian dari dataset yang akan dites untuk
melihat keakuratannya atau performanya. Data test juga akan menggunakan

metode convolutional neural network.
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5. Hasil
Pada tahapan terakhir akan meperlihatkan hasil kinerja dari tensorflow yang
menampilkan tingkat keakuratan dari dataset yang telah dimasukkan.
3.2. Alat Penelitian
Spesifikasi yang digunakan untuk membuat perancangan berupa perangkat
keras dan perangkat lunak diantaranya :
a. Perangkat Keras :
Perangkat keras (hardware) yang diperlukan pada penelitian ini adalah
sebegai berikut :
1. Komputer sebagai pemroses algoritma deteksinya

2. kamera/Webcam sebagai penangkap gambarnya

b. Perangkat Lunak
Perangkat lunak (sofiware) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebegai berikut :
1. Anaconda
2. Bahasa pemrograman python
3. Tensorflow yang merupaka sebuah library yang dapat mempercepat

dalam pembangunan sistem deteksinya

3.3. Alur Perancangan Sistem Keseluruhan

Perancangan sistem secara keseluruhan yang dimulai dengan memastikan
sistem sudah berjalan, lalu jika sistem mendeteksi adanya orang, maka sistem
akan mengirimkan notifikasi berupa gambar deteksi ke telegram, flowchart detail

dari keseluruhan cara kerja sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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‘ Mulai '

Kirim
Notifikasi
Telegram

¥
l Selesai |

Gambar 3. 2 Flowchar keseluruhan sistem

Berdasarkan gambar 3.2 flowchart keseluruhan sistem dimulai dari sistem
yang dibangun ada dalam posisi hidup/ON dan sistem akan melakukan deteksi
orang yang akan masuk kedalam rumah jika tidak ada maka sistem akan focus
menangkap gambar dan jika ya sistem akan mengirimkan informasi berupa

notifikasi ke dalam aplikasi telegram secara otomatis.

3.4. Cara Kerja Deep Learning
Berikut merupakan flowchart dari langkah-langkah human detection

menggunakan deep learning dengan framework Tensorflow.



Pengumpulan Data

v

Labeling Gambar

v

Konversi file label XML ke CSV

v

Export Graph Model

Membagi data data latih dan data uji

v

v

Model

Konfigurasi Labelmap

!

Testing Process ¥

Konversi file ke TFRecord

!

Load Model

Konfigurasi Training Pipeline

v

Input Gambar

Training Process ¥ ¢

v

Feeding Training data (TFRecord)

Proses Konvolusi

v

Y

Convolution

Hasil Klasifikasi

Y

Pooling

y

Y

Interpretasi Hasil dan Pembahasan

Activation ReLu

¥

v

Kesimpulan

Fully Conected Layer

Y
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Gambar 3. 3 Flowchart tahapan pembuatan human detection
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Flowchart pada gambar 3.3. merupakan flowchart untuk pendeteksian
manusia, yang dimulai dari pengumpulan data dan diakhiri dengan terbentuknya
model yang dapat mendeteksi adanya manusia dalam frame, yaitu :

1. Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data yaitu gambar / foto yang akan
digunakan dalam penelitian.

2. Labeling Gambar
Setelah melakukan pemilihan gambar yang akan digunakan maka akan
dilakukan penginstalan modul labelimg selanjutnya melakukan proses labelling
satu persatu dan akan menghasilkan file XML.

3. Konversi File Lebel XML ke CSV
Pada tahapan ini adalah perubahan file XML menjadi CSV dan dilakukan
pengumpulan menjadi 1 file kemudian akan dilakukan pengambilan data
gambar dari box/label.

4. Membagi Data Latih dan Data Uji
Setelah file menjadi CSV maka pada tahapan ini akan dilakukan run script
split_train_test.py dan data akan terpisah menjadi 80:20 (data latih 80 dan data
uji 20)

5. Konfigurasi Labelmap
Setelah melakukan pembagian data latih dan data uji maka pada tahapan ini
melakukan proses pelabelan map.

6. Konversi File ke TFRocord
Setelah file latih dan data uji menjadi CSV maka akan mengubah CSV menjadi

dataset yang dapat dibaca oleh transflow (TF-API)
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7. Konfigurasi Traning Pipeline
Pada tahapan ini akan membuat file config yang digunakan untuk melakukan
konfigurasi dari model traning. Config ini menggunakan model SSD mobile
per V1 dimana ini disajikan oleh transflow. Pada tahapan ini akan dilakukan
proses pengaturan daftar objek yang akan digunakan
8. Mengatur Tata Letak File
Pada tahapan ini melakukan proses tata letak folder agar sesuai dengan file
config
9. Proses Traning Model
Pada tahapan ini adalah tahapan penentuan objek detection tensorflow
10. Extract Model dan Hasil Traning
Pada tahapan ini melakukan peng-extract model menjadi frozen inference
graph sehingga dapat digunakan untuk memprediksi sebuah gambar yang
disediakan
11. Pengujian Model Gambar

Pada tahapan ini dilakukan pengujian menggnakan aplikasi Jupiter

3.5. Alur Diagram

Pada prinsipnya alat ini menggunakan MP3 yang digunakan untuk
mendeteksi adanya gerakan, kamera yang berfungsi mengambil gambar ketika
seseorang berada didepan pintu rumah. Komponen-kompenen tersebut kemudian
dihubungkan dengan laptop. Gambar dan informasi kemudian akan dikirim ke
smartphone dalam bentuk chat melalui aplikasi telegram, blok diagram sistem

seperti pada Gambar 3.4
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Internet

—— :

Telegram

Gambar 3. 4 Alur Diagram
3.6. Perancangan Sistem
Asumsi untuk aktor (pengguna) sistem adalah operator yang bertugas untuk
mengaktifkan dan menghentikan sistem sehingga bila digambarkandiagram use

case-nya seperti pada Gambar 3.5

)

menenma
|nput

<<exteud?> -
<<extend>>

Mengaktifkan ~ \
webcam
melakukan

segmentasi
<<e2egd>>
mendeteksi
manusia

<<extgnd>>
Operato \
memberi

menghentlkan __ S<extend>> _ sinyak dan
smyal mencatat log
<<ext¢nd>>

mengirim
informasi
melalui

telegram

Gambar 3. 5 Use Case Diagram
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3.7. Perancangan Hardware

Perancangan perangkat keras meliputi perancangan prototipe pintu dan
perancangan rangkaian sistem. Pada Gambar 3.6 tampak rangkaian sistem yang
dibuat dengan perangkat lunak MP3, perangkat lunak ini berfungi untuk membuat
simulasi rangkaian sebelum direalisasikan. MP3 juga memungkinkan untuk

melihat dan merekam gambar, dapat dilihat pada Gambar 3.6

Gambar 3. 6 Perancangan Perangkat Keras MP3
Selain MP3 alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

camera/webcam yang berfungsi untuk pengmbilan gambar, dapat dilihat pada

Gambar 3.7.

Gambar 3. 7 Perancangan Perangkat Keras Kamera
Selanjutnya alat yang digunakan yaitu laptop yang berfungsi untuk

menyimpan kegiatan penyimpanan gambar, dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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Gambar 3. 8 Perancangan Perangkat Keras Laptop

3.8. Perancangan Software

Perancangan perangkat lunak dimulai dengan membuat program dalam
bahasa Python. Program Bahasa Python yang dijalankan akan mengakses server
telegram dan mencocokkan API (Application Programming Interface) pada
program dengan API pada Chat Bot yang telah dibuat API (Application
Programming Interface) yang di hasilkan oleh BotFather untuk mengakses Chat
Bot. Jika progam berjalan dengan sempurna maka bot akan mengeksekusi kode

program tanpa ada masalah seperti pada Gambar 3.9

Serucy vivated Amaten

Piots Testuhn

o Ternnp

Gambar 3. 9 Chat Bot mengirim gambar ke user
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3.9. Pengujian Sistem
3.9.1. Pengujian Diteksi Gerakan

Pada pengujian MP3, didapat hasil berupa sensor mendeteksi adanya
gerakan dalam ruangan tersebut serta langsung mengirimkan instruksi ke aplikasi

telegram untuk mengirimkan notifikasi.

3.9.2. Pengujian Deteksi Webcam

Kamera yang digunakan pada penelitian ini merupakan kamera. Prototipe
diletakkan pada ketinggian 160 cm dengan asumsi rata-rata tinggi orang
Indonesia. Pengujian dilakukan pada objek dengan mengambil jarak objek dari

prototipe mulai Im pada pagi hari yang cerah.

3.9.3. Pengujian Perintah Chat Bot Telegram

Perintah camera nyala dan camera mati digunakan untuk mengaktifkan
mode “secure” dan menyalakan sensor camera serta mengakses kamera dalam
mode standby. Sensor camera akan mendeteksi keberadaan seseorang didepan
pintu, maka sensor akan mengambil gambar serta mengirimkan pemberitahuan
“ada orang di depan pintu”. Gambar yang diperoleh akan dikirim ke Chat Bot
Telegram dan pengguna dapat mengirimkan perintah “pirmati” untuk mematikan

mode “secure” agar sensor tidak mendeteksi pergerakan secara terus menerus.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Implementasi

Setelah melakukan metodologi penelitian maka didapatkan analisa
sistem permasalahan serta analisa kebutuhan perangkat keras dan perangkat
lunak guna membangun sistem keamanan rumah ini. Selanjutnya tahap
perancangan sistem yaitu merancang sistem yang akan digunakan pada
keamanan rumah, menyiapkan komponen perangkat keras seperti Pir, Buzzer, dan
Camera. Dilanjutkan dengan perakitan perangkat keras dan tahap terakhir
pengujian sitem keaman pintu rumah dengan artificial intelligent. Alat ini

diimplementasikan di rumah.

4.1.1. Implementasi Tampilan Awal Program

Impelemtasi tampilan awal program ini digunakan untuk melakukan
proses awal sistem diteksi digunakan, jika pengguna melakukan pengklikan
tombol star maka sistem akan memulai diteksi manusia untuk keamanan rumah
dan jika pengguna melngkik tombol exit maka sistem tidak akan berfungsi. Brikut

ini adalah tampilan menu awal sistem deteksi rumah yaitu :

Svystem Deteksi Manusia

» START |

Gambar 4. 1 Implementasi Menu Utama
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4.1.2. Implementasi Tampilan Pemilihan Pengaturan

Impelemtasi tampilan pemilihan pengaturan ini ini digunakan untuk
melakukan pemilihan perekaman deteksi manusi yang dapat dilakukan dengan
menggunakan camera atau video. Jika pengguna ingin melakukan perekaman
menggunakan camera maka dapat mengklik menu camera dan jika pengguna
ingin melakukan perekaman menggunakan video maka mengklik menu video.
Brikut ini adalah tampilan menu pemilihan pengaturan sistem deteksi rumah

yaitu:

OPTIONS

DETECT FROM CAMERA = ‘

DETECT FROM VIDEO = ‘ m
I [ o = .

Gambar 4. 2 Implementasi Menu Pemilihan Pengaturan

Berdasarkan pemilihan pengaturan yang dilakukan dapat menampilkan

tampilan sebagai berikut :
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DETECT FROM
CAMERA

OPEN CAMERA |

Gambar 4. 3 Implementasi Menu Tampilan Pemilihan Pengaturan

Berdasarkan gambar 4.3 jika pengguna melakukan penekanan tombol

camera maka dapat menampilkan tampilan sebagai berikut :

Y

8 e T T LR

4 T\
y.

ER Q Seach _ﬁ:l- @ ; 4 B8 @ A g P ABYD i O

Gambar 4. 4 Implementasi Menu Open Kamera



29

4.2. Pengujian Sistem
4.2.1. Pengujian Diteksi Gerakan

Pada pengujian sensor PIR, didapat hasil berupa sensor PIR mendeteksi
adanya gerakan dalam ruangan tersebut serta langsung mengirimkan instruksi ke

aplikasi telegram untuk mengirimkan notifikasi. Berikut ini adalah hasil pengujian

gerakan pengguna yang dilakukan yaitu :

" saved_Img.Jpg

OPEN WITH

Gambar 4. 5 Hasil Uji Deteksi Gerakan

4.2.2. Pengujian Deteksi Webcam

Kamera yang digunakan pada penelitian ini merupakan kamera. Prototipe
diletakkan pada ketinggian 160 cm dengan asumsi rata-rata tinggi orang
Indonesia. Pengujian dilakukan pada objek dengan mengambil jarak objek dari
prototipe mulai 1m pada pagi hari yang cerah. Pada pengujian ini telah dilakukan
sebanyak 6 kali dengan jarak 2 meter dan berhasil melakukan pendeteksian dan
penginformasian berupa tangkapan layar. Dalam pengujian ini akan sesuai dengan
ruang penggerak yang akan diatur dalam webcam pengguna dengan maksimal 2
meter dan minimal 1 cm. Berikut ini adalah hasil pengujian deteksi webcam yang
dilakukan pada jarak 1 cm yang dilakukan di luar ruangan dapat dilihat pada

Gambar 4.6:
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Gambar 4. 6 Hasil Uji Deteksi Webcam (1)

Selanjutnya pengujian ini dilakukan dengan jarak 2 cm dengan hasil yang

dapat direkam, hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.7.

== Q search O ™ @ -? # m ‘

Gambar 4. 7 Hasil Uji Deteksi Webcam (2)
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Berikut ini adalah hasil pengujian deteksi webcam yang dilakukan pada

jarak 2 meter yang dilakukan di luar ruangan dapat dilihat pada Gambar 4.8:

Gambar 4. 8 Hasil Uji Deteksi Webcam (3)

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian deteksi webcam yang dilakukan
berdasarkan dalam ruangan dan diluar ruangan dengan jumlah orang dan jarak

yang telah ditetntukan, hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian

. Jumlah
No Percobaan Objek Jarak Terdeteksi Keterangan
1 | Luar Ruangan 1 Orang | 10 Meter 1 Berhasil
2 | Luar Ruangan 2o0rang | 2 meter 2 Berhasil
3 | Luar Ruangan 3orang | 4 meter 3 Berhasil
4 | Luar Ruangan lorang | 7 meter 1 Berhasil
5 | Luar Ruangan 7orang | 5 meter 7 Berhasil
6 | Dalam Ruangan 1Orang | 7 meter 1 Berhasil
7 | Dalam Ruangan 2orang | 5 meter 2 Berhasil
8 | Dalam Ruangan 3orang | 2 meter 3 Berhasil
9 | Dalam Ruangan 2orang | 3 meter 2 Berhasil
10 | Dalam Ruangan 4 orang | 5 meter 4 Berhasil
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Berdasasrkan Tabel 4.1 hasil pengujian deteksi webcam yang diuji dari
dallam maupun luar ruangan dengan masing-masing deteksi menghasilkan
keterangan sistem sukses atau berhasil, dari tabel 4.1 maka dapat digambarkan
menggunakan grafik untuk melihat hasil naik turun pengujian yang telah
dilakukan, berikut ini adalah penggambaran hasil pengujian dapat dilihat pada

Gaambar 4.9.

Grafik Hasil Pengujian

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

M Objek (Orang) m®Jarak (m) ®Jumlah Terdeteksi

Gambar 4. 9 Grafik Hasil Pengujian

4.2.3. Pengujian Alarm

Pengujian alarm ini dilakukan pada saat pengambilan gambar dan secara
otomatis masuk ke chat bot secara otomatis makan akan mendapatkan informasi
berupa suara (alarm) yang ada pada handphone pengguna. Sistem ini telah diuji

sebanyak 6 kali dengan masuknya informasi yang terhubung dengan chat bot.

4.2.4. Pengujian Perintah Chat Bot Telegram
Perintah webcam nyala dan webcam mati digunakan untuk mengaktifkan

mode “secure” dan menyalakan sistem diteksi serta mengakses kamera dalam
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mode standby. Sensor akan mendeteksi keberadaan seseorang didepan pintu,
maka sensor akan mengambil gambar serta mengirimkan pemberitahuan “ada
orang di depan pintu”. Gambar yang diperoleh akan dikirim ke Chat Bot
Telegram dan pengguna dapat mengirimkan perintah “pirmati” untuk mematikan

mode “secure” agar sensor tidak mendeteksi pergerakan secara terus menerus.

01:25 4 & & --

752\ BotFather @
< (“\’ bot

Apa yang dapat bot ini lakukan?

BotFather is the one bot to rule them all.
Use it to create new bot accounts and
manage your existing bots.

About Telegram bots:
https://core.telegram.org/bots
Bot APl manual:

| https:/core.telegram.org/bots/api

| Contact @BotSupport if you have
~_questions about the Bot APL.

| can help you create and manage Telegram
bots. If you're new to the Bot API, please see
the manual.

You can control me by sending these
commands:

/newbot - create a new bot
/mybots - edit your bots

Edit Bots
/setname - change a bot's name
/setdescription - change bot description

&ID © Feoer 2 o

Gambar 4. 10 Hasil Uji Deteksi Telegram

Berdasarkan hasil uji deteksi telekgram maka akan masuk informasi
berupa chat jika terdapat manusia berkunjung kerumah dan akan mengirimkan
gambar orang yang ada di luar rumah. Berikut ini adalah informasi chat yang

dikirim melalui chatbot telegram dapat dilihat pada Gambar 4.11
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Gambar 4. 11 Hasil Uji Deteksi Telegram
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perancangan dari sistem ini menggunakan komponen utama yaitu PIR, Buzzer
Kamera, dan lain-lain. Pyhton sebagai software yang digunakan untuk
mengimplemntasikan. Melalui aplikasi ini pemilik rumah dapat memonitoring
pintu dengan melihat hasil pengambilan gambar dari sensor kamera. Hasil dari
pengujian sistem ini bahwa sistem dapat mendeteksi adanya seseorang yang
berada dalam jangkauan sensor PIR. Sistem akan secara otomatis dengan
camera/webcam akan mengambil gambar dari objek yang terdeteksi tersebut
sehingga sistem “berhasil” dan sebaliknya jika sistem “tidak berhasil” maka tidak
akan menyimpan. Jikas sistem berhasil maka sistem dapat mengirimkan pesan
notifikasi secara otomatis pada aplikasi telegram smartphone pemilik rumah
ketika sistem mendeteksi adanya pergerakan manusia, dan hasil pengambilan

gambar.

5.2. Saran

Setelah penelitian dilakukan, Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan modul-modul yang memiliki spesifikasi yang lebih tinggi agar hasil
lebih akurat. Diperlukan jaringan internet yang lebih lancar sehingga proses
pengiriman data lebih lancar. Dalam pembuatan skripsi ini tentu saja masih
memiliki  kekurangan sehingga sangat diharapkan untuk melakukan
pengembangan selanjutnya terhadap sistem keaman rumah berbasis internet of

things.
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Awal mula program di jalankan

C\WINDOWS\py.exe X S2 e o

WARNING: tensorflow:From C:\Python310\lib\site-packages\tensorflo
w\python\compat\v2_compat.py:107: disable_resource_variables (fr
om tensorflow.python.ops.variable_scope) is deprecated and will
be removed in a future version.

Instructions for updating:

non-resource variables are not supported in the long term

bot is running

bot is running on mode

. @ Rumah w 11335
L
Istart
3
g |

Rumah
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Archived chats
Samehadaku Official

saved img,pg

terdeteksi ada orang

+Q: BotFather &

Telegram &

JULERE)

n saved_img.jpg

terdeteksi ada orang

saved img.jpg

B CAWINDOWS\py.axe

WARNING:tensorflow:From Python31@\lib\site-packages\tensorflo
w\python\cempat\v2_compat.py:107: disable_resource_variables
om tensorflow.python.ops.variable_scope) is deprecated and will
be removed in a future version
Instructions for updating:
non-resource variables are not supported in the long term
bot is running
bot is running on mode
202 :35:13.0888u9: W tensorflow/tsl/framework/cpu_alloc
ator_impl.cc:83] Allocation of 2211848 exceeds 10% of fr syste
m memory .
13.102594: W tensorflow/tsl/framework/cpu_alloc
Allocation of 221184@ exceeds 10% of free syste

2023-06-14 11:35:13.122241: W tensorflow/tsl/framework/cpu_alloc
ator_impl.cc:83] Allocation of 2359296 exceeds 1 of syste
m memory .
2023-06-14 11:35:13.164358: W tensorflow/tsl/framework/cpu_alloc
ator_impl.cc:83] Allocation of 10616832 exceeds 10% of free syst
em memory.
2023-06-14 11:35:13.803810: W tensorflow/tsl/framework/cpu_alloc
ator_impl.cc:83] Allocation of 22118uU@ exceeds 10% of free syste
m memory .
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Program sedang di jalankan

& Human Detection from Camera
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Pendeteksian di luar Ruangan Dengan jarak 5 meter.

[® Human Detection from Camera
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Pendeteksian di luar Ruangan Dengan jarak 10 meter.

B Human Detection from Camera
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Pendeteksian di luar Ruangan Dengan jarak 3 meter

[® Human Detection from Camera

Pendeteksian di luar Ruangan Dengan jarak 5 meter.

[® Human Detection from Camera




Pendeteksian di luar Ruangan Dengan jarak 3 meter.

BY Human Detection from Camera
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